
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya terhadap penilaian 

kinerja keuangan PT. Sucofindo dan PT. Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 

maka dapat ditarik kesimpulan dan saran adalah sebagai berikut : 

A. Simpulan 

1. Penilaian kinerja keuangan PT. Sucofindo dan PT. BKI selama 

periode 2012-2016 rnenunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sudah efisien karena mampu mendapat keuntungan 

selama lima tahun terakhir. Dengan demikian pengelolaan keuangan 

perusahaan sudah berjalan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan. 

2. Kinerja keuangan PT. Sucofindo dan PT. BKI dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: Pendapatan, SDM, dan Pengaruh 

Eksternal. Analisis perbandingan rasio keuangan Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002  yang ditinjau 

dari aspek keuangan menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. BKI 

lebih baik dari PT. Sucofindo. 

B. Saran 

Agar dapat rneningkatkan kinerja perusahaan ini dimasa yang akan 

datang perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut : 



 
 

100 
 

1. Untuk PT Sucofindo disarankan agar  mengambil sejumlah kebijakan 

strategis agar dapat terus mencapai tujuan usahanya, antara lain : 1) 

Mendorong upaya maksimal atas pencapaian pendapatan melalui 

strategi penjualan bersama. 2) Pengendalian biaya dengan tetap 

berasaskan pada efektifitas program. 3) Pembentukan unit task force 

piutang untuk menurunkan umur piutang. 4) Melakukan inovasi dan 

diferensiasi produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan pasar 

untuk meningkatkan daya saing Perusahaan. 

2. Untuk PT BKI disarankan untuk menjalankan serangkaian strategi 

yang difokuskan pada lima aspek utama, yaitu : 1) Optimalisasi 

potensi pasar di wilayah kerja masing-masing unit kerja sebagai 

sumber pendapatan. 2) Pengelolaan bisnis yang berorientasi kualitas 

dan pelayanan prima kepada pelanggan. 3) Diferensiasi dan inovasi 

produk dalam pemenuhan tuntutan pelanggan dan pasar. 4) 

Perluasan pasar dan pengembangan bisnis anorganik yang 

disesuaikan dengan kompetensi utama induk. 5) Pengembangan 

bisnis di luar jasa Inspeksi, Pengujian, dan Sertifikasi melalui strategi 

dan sinergi antara induk dan anak perusahaan. 

 


